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BAB IV

METODE PENDEKATAN STUDI

4.1 Tempat dan Waktu Studi

Kegiatan tugas akhir ini dilaksanakan dikawasan Taman Wisata Alam Gunung Tangkuban Parahu Jawa Barat. Waktu pelaksanaan sekitar lima bulan mulai dari bulan Oktober 2005. Sedangkan kuisioner diambil 3 (tiga) hari dilakukan selama 2 (dua) minggu  pengambilan dalam waktu yang berbeda yaitu hari Rabu, Sabtu dan Minggu, dimana hari Rabu dipakai sebagai perbandingan hari biasa, setiap harinya mendapatkan sample sebanyak rata-rata 20 sampel
4.2 Dasar-Dasar Pemikiran

Hutan dapat didefinisikan sebagai asosiasi masyarakat tumbuh-tumbuhan dan hewan yang didominasi oleh pohon-pohonan dengan luasan tertentu sehingga dapat membentuk iklim mikro dan kondisi ekologi tertentu. Hutan merupakan sumber daya  alam yang memiliki manfaat ganda, yaitu manfaat tangible (dapat diraba/dapat dinilai pasar) maupun manfaat intangible (tidak dapat diraba/tidak nyata). Manfaat tangible maupun manfaat intangible merupakan manfaat alam yang sama-sama mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi

Didalam penegelolaan hutan lebih condong memanfaatkan manfaat yang nyata saja (tangible). Sedangkan usaha-usaha penggalian manfaat intangible (yang tidak nyata) masih jauh tertinggal dibandingkan usaha-usaha pengambilan manfaat intangiblenya. Hal ini disebabkan karena manfaat intangible hutan belum mampu dinilai oleh sistem pasar, sehingga nilai manfaat tersebut tidak dapat diduga secara kuantitatif.

Untuk mengejar ketinggalan dalam usaha-usaha pemanfaatan manfaat intangible hutan, perlu suatu dasar perhitungan yang realistis, yaitu dengan penilaian manfaat intangible secara kuantitatif dan objektif.

Pendekatan biaya perjalanan adalah suatu cara menilai manfaat intangible hutan, khususnya manfaat rekreasi hutan yang ditujukan untuk mendapatkan kurva permintaan masyarakat terhadap rekreasi hutan (dikutip dalam Tesis Magister Arief 1998)

4.3 Hipotesis dan Asumsi

Atas pemikiran di atas, dapat diambil suatu hipotesis bahwa pendekatan biaya perjalanan (travel cost method) dapat diterapkan untuk menyusun kurva permintaan masyarakat terhadap rekreasi di Hutan Wisata Alam Gunung Tangkuban Parahu Jawa Barat. Makin jauh tempat tinggal seseorang yang datang memanfaatkan fasilitas rekreasi di Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu, makin kurang harapan pemanfaatan/permintaan akan rekreasi di tempat tersebut. Para pemakai fasilitas rekreasi yang bertempat tinggal dekat dengan Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu, diharapkan mempunyai permintaan yang lebih banyak karena harga tersirat yang diukur dari biaya perjalanan lebih rendah dari harga tersirat pemakai yang jauh dari Taman Wisata Ginung Tangkuban Parahu. 
4.4 Metode Pengumpulan Data

4.4.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, ada beberapa metode yang digunakan diantaranya:

1. Studi Literatur

Studi litelatur dilakukan dengan tujuan untuk menghimpun data-data dan informasi yang berhubungan dengan TWA Gunung Tangkuban Parahu, baik dari catatan pengelola/arsip, majalah, brosur, buku dan sumber lainnya.

2. Observasi Lapangan

Kegiatan observasi lapangan dilakukan dengan mengunjungi Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Tangkuban Parahu dan melihat kondisi keseluruhan kawasan secara langsung, kondisi fisik, sarana dan prasarana, aktivitas pengunjung serta sumber daya manusia pengelolaannya dan menyesuaikan data-data yang diperoleh dari keadaan di lapangan.

3. Wawancara

Kegiatan wawancara ini dilakukan terhadap pengunjung yang datang ke TWA Gunung Tangkuban Parahu dengan menggunakan panduan wawancara/lampiran kuisioner. Data yang dikumpulkan dari kegiatan kuisioner kepada pengunjung adalah data karakteristik pengunjung yang meliputi data sosiodemografi (asal, umur, pendidikan, pekerjaan, frekuensi kunjungan dan informasi wisata) dan psikografi (aktivitas pengunjung, tujuan pengunjung).

4.4.2 Data-data yang diperlukan

1. Data utama terdiri dari:
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 Perkembangan jumlah pengunjung TWA Gunung Tangkuban Parahu lima tahun terakhir.

  
[image: image2.wmf]Þ

 Daerah asal pengunjung (kabupaten atau kotamadya), sebagai zona asal pengunjung.
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  Proporsi jumlah pengunjung menurut zona asal pengunjung.
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 Seluruh biaya perjalanan per hari kunjungan yang dikeluarkan oleh tiap individu pengunjung  dari zona asal yang berbeda.

2. Metode pengambilan contoh
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  Mendata proporsi asal pengunjung menurut zona
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  Untuk menduga proporsi asal pengunjung dilakukan pencatatan asal pengunjung      (kabupaten/kotamadya) secara sampling selama jangka waktu penelitian
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 Mengolah data biaya perjalanan yang dikeluarkan oleh pengunjung dari masing-masing zona.

Untuk semua biaya pejalanan yang dikeluarkan oleh pengunjung tiap-tiap zona asal pengunjung dilakukan wawancara dan pengisian kuisioner koresponden dari tiap-tiap zona asal pengunjung dipilih secara acak.

4.5 Teknik Penentuan Sampel

Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel. jumlah sampel 100 % mewakili populasi, adalah sama dengan populasi. Jadi bila jumlah populasi 1000 dan hasil penelitian itu akan diberlakukan untuk 1000 orang tersebut tanpa ada kesalahan, maka jumlah sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi tersebut yaitu 1000 orang. Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi maka makin besar kesalahan generalisasi.

Untuk metode yang digunakan dalam pengambilan sampel, ada  faktor yang harus diperhatikan yaitu jumlah populasi. Berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan tertentu, maka dalam tugas akhir ini, sampel yang dipilih berdasarkan kesediaan pengunjung untuk mengisi kuisioner. Ukuran sampel yang dibutuhkan dihitung dengan menggunakan rumus yang dikembangkan oleh Slovin (dikutip dari sevilla 1997), yaitu:
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Keterangan :

n = Ukuran sampel yang dibutuhkan

N = Ukuran populasi pada waktu tertentu

e = Margin error (persentase tingkat kesalahan)

Dalam rumus Slovin tidak hanya didasarkan kesalahan 5% saja, tetapi bervariasi sampai 25%, pengambilan dan perhitungannya pun cukup sederhana. Rumus ini termasuk praktis karena dapat menghemat dari segi waktu, biaya dan tenaga.

Pemilihan persen kesalahan dapat dilakukan dengan cara yaitu apabila objek penelitian lebih besar dari 100 responden maka persentase kesalahan yang dapat diambil adalah 10% sampai 15% atau 20% sampai 25%, tetapi bila kurang dari 100 orang maka responden (sampel) harus diambil seluruhnya (sensus). (Suharsimi Arikunto, 1993) 

4.6 Analisis Data

1. Karakteristik pengunjung.

Untuk mendapatkan gambaran tentang karakteristik pengunjung, data pengunjung diperoleh dengan menggunakan metode Slovin .

2. Menduga jumlah pengunjung dalam satu tahun.

Jumlah pengunjung didapat dari data pembukuan tahunan.

3. Mendata proporsi jumlah pengunjung dari tiap-tiap zona asal pengunjung.

Dari hasil pencatatan asal pengunjung yang dilakukan secara sensus selama studi, dapat ditentukan hasil persentase jumlah pengunjung dari masing-masing zona asal pengunjung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Untuk menentukan jumlah pengunjung dugaan dari masing-masing zona asal pengunjung, maka persen Vi dikalikan dengan Y, sehingga

Vi = % vi x Y……………………………………………………….(4.3)

     Dimana :

     Vi = Jumlah sampel pengunjung dari zona, (I=1,2,3,……..n)

     vi = Jumlah pengunjung sebenarnya dari zona i. ( I = 1,2,3,…….n)

               Y = Jumlah pengunjung total Taman Wisata Alam Gunung Tangkuban  Parahu dalam satu tahun

4. Menduga biaya perjalanan rata-rata dari masing-masing zona pengunjung.

Dari data-data biaya perjalanan, dapat ditentukan perjalanan rata-rata dari masing-masing zonz asal pengunjung dengan rumus:
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Dimana: 

           Ci  = Biaya perjalanan rata-rata dari zona I

           Cj  = Responden Ke n

           Ni  = Jumlah responden dari zona ke I

5. Menentukan kurva permintaan total setahun rekreasi di Taman Hutan Wisata Gunung Tangkuban Parahu.

Data-data yang diperlukan dalam menentukan kurva permintaan total setahun terhadap rekreasi di TWA Gunung Tangkuban Parahu adalah:

· Zona asal pengunjung (Z)

· Jumlah pengunjung tiap zona I (P)

· Pendapatan rata-rata kotor per kapita (Percapita Product Domestic Regional Bruto =PPDRB) tiap-tiap zona

· Jumlah pengunjung selama setahun (Q)

· Jumlah pengunjung per 1000 penduduk dalam setahun (Q’) dimana
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Dari data-data yang telah didapatkan seperti tersebut diatas, selanjutnya disusun dalam bentuk tabel

Hubungan antara jumlah penduduk dalam satu tahun  per 1000 penduduk (Q’), perkapita PDRB (I) dan biaya perjalanan rata-rata tiap zona (C) dinyatakan dalam suatu persamaan linier tersebut ditulis dengan notasi:


Q’ = a + b1 C + b2 I  ……………………………………………(4.6)


A dan b = konstanta

6. Koefisien Kolerasi Ganda (R)

Koefisien korelasi ganda mengukur kedekatan titik-titik pengamatan dengan bidang regresi. Dengan kata lain korelasi ini adalah korelasi antara nilai pengamatan Y dengan nilai regresinyaY. Jadi R mengukur pengaruh bersama dari semua peubah bebas terhadap peubah tidak bebas Y.

Tabel 4.1 Analisis Kovarians (ANOVA)

	Sumber 

Keragaman
	Df
	JK
	KT
	F hitung
	F tabel



	Regresi
	K
	JKR
	KTR
	KTR/ktg
	Dari tabel

Tgt alpa

	Galat
	n-k-1
	JKG
	KTG
	
	

	Total
	n-1
	JKT
	
	
	


      Sumber :Pengantar Statistik, Roni Setiawan, 2004


R = 
[image: image12.wmf]JKR/JKT……………………………………………………(4.7)


JKR = b0(Y + b1(X1Y + b2(X2Y +…….+ bk(XkY – ((Y)2/n…….(4.8)


JKT = (Y2 – ((Y2)/n……………………………………………..…(4.9)


JKG = JKT – JKR………………………………..……………….…(4.10)


KTR = JKR/k…………………………………..……………………(4.11)


KTG = JKG/ (n-k-I)………………………………..………………..(4.12)

Dimana:

JKR = Jumlah Kuadrat Terkecil

JKT = Jumlah Kuadrat Total Terkoreksi

JKG = Jumlah Kuadrat Galat

KTR = Kuadrat Total Regresi

KTG = Kuadrat Total Galat

Sebelum langkah-langkah perhitungan dilakukan, maka terlebih dahulu perlu di uji homogenitas varians, karena salah satu asumsi penggunaan Anova untuk pengujian hipotesis adalah varians antar kelompok harus homogen





[image: image13.wmf]kecil

Varianster

besar

Varianster

F

=

   
7. Koefisien Determinasi (R2)

Untuk mengetahui tingkat hubungan antara perubah Y dengan X digunakan koefisien Determinasi (R2), yang diperoleh dengan rumus:

        R2 = (R)2 x 100%……………………………………………...…(4.13)

Apabila ternyata hasil pengujian menunjukan bahwa persamaan regresi cukup tepat digunakan sebagai model penduga, maka persamaan tersebut dapat digunakan sebagai  penduga, jumlah pengunjung pada berbagai tingkat harga karcis masuk yang berbeda. Ini adalah perluasan dari metode biaya perjalanan dengan menggunakan simulasi,  mulai dari nol rupiah, kemudian naik secara bertahap sampai didapatkan jumlah pengunjung dari semua zona mencapai nol. Dalam hal ini, terdapat biaya baru (NX) yang merupakan jumlah biaya perjalanan dan biaya karcis masuk.

Jumlah pengunjung dugaan tersebut dapat diperoleh dengan memasukan variabel biaya baru (NC) ke dalam persamaan menggantikan biaya perjalanan rata-rata (C), sehingga persamaan menjadi:  

Q’ = a + b1(NC) + b2I…………………………………….……..(4.14)

Hasil perhitungan jumlah pengunjung total dalam 1 tahun pada tiap-tiap zona pada harga karcis yang berbeda, kemudian dimasukan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui jumlah total pengunjung  dalam 1 tahun pada tiap-tiap zona pada harga karcis yang berbeda, maka Q’ dikonversi menjadi Q dengan rumus:

Q’ = Qx P/1000……………………………….……………….…(4.15)

Dari tabel di atas, selanjutnya dapat dibuat kurva permintaan rekreasi tahunan dari penduduk seluruh zona terhadap manfaat rekreasi Taman wisata Alam Gunung Tangkuban Parahu. Kurva dibuat dengan sumbu X berupa jumlah pengunjung total, dan sumbu Y berupa harga karcis. Selanjutnya analisis dari kurva demand di atas dituangkan dalam bentuk tabel.

Pendugaan permintaan manfaat rekreasi menggunakan pendekatan biaya perjalanan, dengan pembagian zona antar pengunjung menjadi beberapa zona. Kurva permintaan diduga dengan menggunakan persamaan regresi yang menghubungkan tingkat kunjungan perorang dari setiap zona dengan biaya perjalanan zona tersebut.

Vi/Ni = f (TCi)………………………………………………....(4.16)

Dimana:

         Vi = Tingkat kunjungan dari zona i ke objek wisata

         Ni = Jumlah penduduk zona i

        Tci = Biaya perjalanan dari zona i  keobjek wisata

Berdasarkan persamaan di atas ditentukan tingkat kunjungan dugaan pada berbagai harga karcis yang berbeda melalui simulasi.

Total surplus konsumen diduga dengan mengadakan setiap nilai dengan jumlah penduduk setiap zona dan menjumlahkannya
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